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ABSTRAK 

Ahmad Jauhari Falafi, 2015, Eksistensi Tradisi Ruwahan Dalam Masyarakat 

Di Desa Kecamatan Wonoayu Sidoarjo. Skripsi Program Studi Sosiologi 

Fakultas Ilmu Sosial dan Politik UIN Sunan Ampel Surabaya. 

 

Kata kunci: Eksistensi, Tradisi, Ruwahan    

Manusia dan kebudayaan merupakan satu kesatuan yang tidak terpisahkan. 

Namun seiring berjalannya waktu, kesatuan antara manusia dengan kebudayaan 

tersebut kini mulai terpisahkan.    

Dalam penelitian ini, kami sebagai peneliti menginginkan untuk fokus 

dalam menggali data yang dibutuhkan. Karena untuk menghindari kerancuan arah 

penelitian kami. Maka dari itu peneliti memilih untuk fokus dalam satu masalah 

yang ditemukan yaitu: (1) Bagaimana pelaksanaan Tradisi Ruwahan Di Desa 

Karangpuri Kecamatan Wonoayu Sidoarjo ? dan (2) Apa yang melatar-belakangi 

warga Masyarakat dalam mempertahankan Tradisi Ruwahan tersebut ? 

Untuk menjawab permasalahan tersebut, penelitian ini menggunakan 

metode penelitian kualitatif. Metode ini dipilih agar diperoleh data penelitian yang 

bersifat mendalam dan menyeluruh mengenai Tradisi Ruwahan Di Desa 

Karangpuri Kecamatan Wonoayu Sidoarjo Data yang diperoleh kemudian 

disajikan secara deskriptif dan dianalisis dengan teori teori Fungsional Struktural 

(AGIL) Talcott Parsons. 

Dari hasil penelitian ini ditemukan : (1) Pelaksanaan Tradisi Ruwahan di 

Desa Karangpuri Kecamatan Wonoayu Sidoarjo menunjukkan terlihat guyub 

antara sesama dan tidak mengenal perbedaan latar belakang ideologi keislaman 

serta melahirkan rasa solidaritas kebersamaan. (2) Cara warga Masyarakat di Desa 

Karangpuri Kecamatan Wonoayu Sidoarjo Dalam mempertahankan Tradisi 

Ruwahan melalui pemahaman filosofi hidup Mbah Gareng dengan tutur cerita 

kearifan lokal antara lain Tradisi Ater-ater; pentas pagelaran seni wayang; dan 

keteladanan perilaku. 

 

 

 

 

 

 

 


